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Abstrak- Tambak merupakan salah satu jenis habitat yang digunakan untuk pertanian air pesisir, di mana
pertanian berkelanjutan dapat menyebabkan degradasi lingkungan, yang ditandai dengan penurunan
kualitas air. Salah satu masalah utama dengan sumur semangka adalah kualitas air, yang harus sesuai
dengan kebutuhan hidup semangka. Proses memantau kualitas air pada sumur semak biasanya dilakukan
secara manual dengan pengambilan sampel air yang kemudian dibawa ke laboratorium untuk analisis.
Tujuan penelitian ini untuk menciptakan alat dan sistem pemantauan kualitas air yang didasarkan pada
Internet of Things (loT) yang dapat memfasilitasi monitoring kualitas air. Metode penelitian dilakukan
dengan menggunakan metode desain perangkat yang menggunakan sensor suhu (DS18B20), kit prob pH
untuk menentukan nilai pH, sensor kekerasan df-robot, dan sensor TDS. Perangkat ini menggunakan
esp8266 Arduino dan adaptor 5V sebagai sumber tegangan. Hasil pengujian dan pengukuran yang
dilakukan selama lima hari menunjukkan bahwa kualitas air sangat dipengaruhi oleh sinar matahari dan
mikroorganisme di dalamnya. Dari pengujian, perangkat bekerja dan berhasil disimpan di firebase, yang
kemudian dapat ditampilkan secara real-time di aplikasi Android.

Kata Kunci : 10T, Android, pH, sensor suhu (DS18B20)

Abstract- Ponds are one type of habitat used for coastal air agriculture, where sustainable agriculture
can cause environmental degradation which is characterized by decreased air quality. One of the main
problems with watermelon wells is the water quality which must be in accordance with the watermelon's
living needs. The process of equalizing air quality in bush wells is usually done manually by taking air
samples which are then taken to the laboratory for analysis. The aim of this research is to create Internet
of Things (loT)-based air quality monitoring tools and systems that can facilitate air quality monitoring.
The research method was carried out using a tool design method that uses a temperature sensor
(DS18B20), a pH probe kit to determine pH values, a df-robot hardness sensor, and a TDS sensor. This
device uses an Arduino esp8266 and a 5V adapter as a voltage source. The results of tests and
measurements carried out over five days show that air quality is greatly influenced by sunlight and the
microorganisms in it. From testing, the device works and is successfully saved in Firebase, which can
then be displayed in real-time in the Android application.

Keywords: 10T, Android, pH, temperature sensor (DS18B20)

I.  PENDAHULUAN Salah satu faktor yang berperan

menentukan  kualitas  produksi  udang

Udang adalah salah satu jenis habitat yang
digunakan untuk pertanian air pesisir, di mana
pertanian  berkelanjutan  dapat  menyebabkan
degradasi  lingkungan, yang ditandai dengan
penurunan Kkualitas air [1]. Permasalahan lingkungan
yang dihadapi dalam kegiatan pertanian meliputi
pembentukan wilayah atau pembentukan ruang
pengembangan pertanian yang tidak memperhatikan
kekuatan pendukung lingkungan karena pengelolaan
yang tidak tepat, sehingga menciptakan masalah
lingkungan dengan semua aspek komplikasi mereka
dalam jangka panjang. [2].

manajemen kualitas air [3], karena udang merupakan
hewan air yang hidupnya, kesehatan, dan
pertumbuhan tergantung pada kualitas air sebagai
media hidupnya [4]. Pengukuran kualitas air selama
pemeliharaan udang penting untuk mengidentifikasi
gejala yang terjadi sebagai akibat dari perubahan
salah satu parameter kualitas air [4].

Dalam penelitian sebelumnya, menggunakan
sensor pH air yang dapat dikendalikan dengan
Arduino dan gateway komunikasi SMS, sebuah alat
yang dapat memantau nilai parameter pH air pada
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funnel semangka menggunakan Arduinos dan
gateways media komunikasi SMS dibangun. [5].
Berdasarkan hal di atas, kita membutuhkan
perangkat yang dapat ~memfasilitasi  proses
pemantauan kualitas air kerang menggunakan PH,
TDS, suhu, dan sensor kekakuan. Semua data tentang
parameter kualitas air akan dikirim ke pusat data
menggunakan firebase dengan bantuan Esp8266,
yang berfungsi untuk mengirimkan data ke basis api
dengan Wi-Fi. Data yang ada di Firebase kemudian
dikirim ke laptop atau Android melalui situs web.

10T (Internet of Things)

Internet of Things adalah konsep di mana sebuah
objek  dapat memiliki  kemampuan  untuk
berkomunikasi melalui jaringan, seperti dengan
mentransfer data tanpa proses komunikasi yang
dilakukan antara manusia (manusia kepada manusia)
atau antara manusia dan perangkat sistem seperti
komputer atau kontroler [6]. Dengan teknologi
Internet of Things, proses Kkerja sistem dapat
dilakukan secara luas, jangkauan juga lebih luas, dan
proses pengolahan data dan analisis data terhadap
sistem juga menjadi lebih baik. Di Gambar 1,
teknologi 10T ini benar-benar mendukung kerja
sistem sebagai satu unit yang mencakup komponen
dan elemen dalam hal memfasilitasi aliran informasi
data dari setiap perangkat. Sistem dalam studi ini
menggabungkan tiga bagian penting, yaitu mekanis,
hardware (elektronik), dan algoritma kontrol. Tiga
bagian saling berinteraksi dan tidak dapat dipisahkan
menjadi satu sistem [7].
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Gambar 1. 10T technology [7].

The Internet of Things can create a complete
Internet environment and make it easier for people to
access a variety of intelligent technologies that have
been integrated with automation and can be used
anytime, anywhere. The main characteristics of the
loT adalah: objek yang diberikan perangkat
pengukuran; terminal terhubung otonom; dan layanan
cerdas [8].

Firebase

Firebase Realtime Database adalah database real-
time yang disimpan di cloud dan mendukung
multiplatform seperti Android, iOS, dan Web. Data

pada firebase akan disimpan dalam struktur JSON.
(Java Script Object Notation) [9]. Firebase Realtime
Database adalah database real-time yang disimpan di
cloud dan mendukung multiplatform seperti Android,
iOS, dan Web. Data pada firebase akan disimpan
dalam struktur JSON. (Java Script Object Notation)
[10]. Database Firebase akan secara otomatis
menyinkronkan aplikasi klien yang terhubung
dengannya. Aplikasi multi-platform yang
menggunakan SDK Android, iOS, dan JavaScript
akan secara otomatis menerima pembaruan data
terbaru ketika aplikasi terhubung ke server Firebase.
Firebase Realtime Database adalah platform database
yang digunakan oleh aplikasi real-time. Ketika data
berubah, aplikasi yang terhubung ke database akan
secara otomatis diperbarui melalui perangkat apa pun,
baik situs web atau perangkat seluler. Dalam Gambar
2, Firebase menampilkan perpustakaan lengkap untuk
sebagian besar platform web dan mobile. Firebase
dapat dikombinasikan dengan kerangka kerja lain
seperti Node, Java, JavaScript, dan lainnya. Ada
beberapa fitur yang disediakan oleh Firebase, sebagai
berikut: (1). Analytics: Fitur ini digunakan untuk
mengamati perilaku pengguna dalam penggunaan
aplikasi dan ditampilkan pada satu dashboard. (2)
Mengembangkan fitur yang mencakup pesan awan,
otentikasi, database real-time, penyimpanan, hosting,
laboratorium pengujian, dan laporan kecelakaan. (3)
Grow: fungsi ini digunakan untuk menerbitkan
produk aplikasi [11]. Berikut ini adalah beberapa
firebase.

......

Gambar 2. Firebase features [11]

Sistem pemantauan kualitas air real-time
Pemantauan kualitas air dari semak-semak
biasanya dilakukan secara manual dengan mengambil
sampel air dan kemudian membawanya ke
laboratorium untuk analisis. Proses pemantauan
periodik cenderung tidak praktis, mahal, dan
melibatkan tingkat kesalahan manusia yang tinggi.
[12]. Kelemahan lain adalah  keterbatasan
penyimpanan data besar, itulah sebabnya tidak dapat
digunakan sebagai prediksi untuk mempelajari
karakteristik kualitas air di sumur karet. Untuk
mengatasi masalah pengawasan kualitas air secara
manual, maka, Sebuah sistem pemantauan kualitas air
yang didasarkan pada Internet of  Things
menggunakan mikrokontroler mini Wemos D1 (Node
MCU) dengan modul papan pengembangan berbasis
Wi-Fi dari keluarga ESP8266 lalu dikirim ke

Copyright® 2020 RELE (Rekayasa Elektrikal dan Energi) : Jurnal Teknik Elektro. This is an open acces article under the
CC-BY-SA lisence (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/).



130 RELE (Rekayasa Elektrikal dan Energi) : Jurnal Teknik Elektro, VVol.6, No.2, Januari 2024
ISSN 2622 — 7002 (online), Hal 29-35, DOI: https://doi.org/ 10.30596/rele.v6i1.17200

database firebase real-time [13],[14]. Kemudian data
di dalam firebase akan ditampilkan di situs Android
dan aplikasi yang sebelumnya dibuat menggunakan
Android Studio. [15], [16]. Adapun pemantauan
kualitas air yang ditetapkan pada sisa-sisa semangka,
yang dirancang dan dijelaskan di Gambar 3, terdiri
dari power supply, Arduino Uno, nodeMCU
ESP8266, sensor kekakuan, sensor TDS, dan sensor
pH.

Il.  STUDIPUSTAKA

Arduino UNO adalah papan mikrokontroler yang
didasarkan pada AT mega 328. Seperti di gambar 3,
itu memiliki 14 pin input / output digital (6 yang
dapat digunakan sebagai output PWM), 6 input
analog, osilator kristal 16 MHz, koneksi USB, jack
daya, header ICSP, dan tombol reset. Arduino UNO
mengisi semua yang dibutuhkan untuk mendukung
mikrokontroler, dengan mudah menghubungkannya
ke komputer dengan kabel USB atau memasukkannya
dengan adaptor AC ke DC atau menggunakan baterai
untuk memulai [17], [18].

NodeMCU ESP8266

Turbidity Sensor T DS Sensor

Gambar 3. Rangkaian Keseluruhan

NodeMCU ESP8266 adalah platform IoT berbasis
open-source [19]. Ini terdiri dari perangkat keras
sistem-on-chip ESP8266. Saat ini, NodeMCU telah
diperbarui tiga kali. Perangkat yang kami gunakan
adalah NodeMCU versi 3 (V1.0), yang memiliki
kemampuan yang lebih baik daripada versi
sebelumnya. Dalam gambar 4, NodeMCU ESP 8266
V3 memiliki 17 pin GPIO yang dapat diintegrasikan
dengan komponen elektronik lainnya. Bekerja pada
tegangan v -5 v dengan konsumsi daya 10 uA-170
mA. Kecepatan prosesor berkisar dari 80 hingga 160
MHz, dan NodeMCU V1 memiliki 32 KB + 80 KB
RAM dan memori flash hingga 16 MB, membuatnya
lebih efisien daripada pendahulunya [20].

Sensor pH adalah perangkat elektronik yang
digunakan untuk mengukur pH (asiditas atau
alkalinitas) dari cairan. (although a special probe is
sometimes used for measuring the pH of a semi-
density substance). Sensor pH biasa terdiri dari probe
pengukuran khusus atau elektroda yang terhubung ke
meter elektronik yang mengukur dan menampilkan
pembacaan pH. Sensor pH yang digunakan adalah

Analog pH Meter Kit (SKU: SENO0161), yang
diproduksi oleh dfrobot [21]. Pada Gambar 5, sensor
pH meter, yang dirancang khusus untuk kontroler
Arduino dan memiliki koneksi dan fitur sederhana,
mudah, dan praktis, memiliki LED yang berfungsi
sebagai indikator daya, konektor BNC, dan
antarmuka sensor PH2.0. Untuk menggunakannya,
cukup sambungkan sensor pH ke koneksi BNC dan
sambungkan antarmuka PH2.0 ke port input analog
dari kontroler Arduino. Probe atau elektroda adalah
bagian penting dari sensor pH meter; elektroda
merupakan struktur seperti batang yang biasanya
terbuat dari kaca. Di bagian bawah elektropop, ada
sebuah tumpukan. Sumpah adalah bagian sensitif dari
probe yang berisi sensor. Sensor suhu DS18B20
tahan air dan memiliki batas maksimum 125°C,
sehingga cocok untuk mengukur suhu di tempat
basah atau di air [22].

Sensor TDS (Total Dissolved Solids) dalam
Gambar 3 yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sensor konduktivitas dari depoinovasi Electronics.
Sensor digunakan untuk mendeteksi TDS dalam air
[23]. Sensor menggunakan metode konduktivitas
listrik, di mana dua probe (elektrode) terhubung
untuk mendapatkan nilai konduktif dari solusi yang
akan diukur. Sondas diberi potensial listrik yang
berbeda (dibentuk seperti sinusoid) dan kemudian
akan mengalir arus listrik. Konduktivitas dari larutan
sama dengan jumlah ion dalam larutan. Kemudian
jaringan prosesor sinyal yang menyediakan sumber
tegangan AC konstan ke probe akan mengubah nilai
konduktivitas menjadi tegangan [24].

Sensor Turbiditas dalam penelitian ini adalah
sensor yang berfungsi untuk mengukur kekakuan air
[22]. Sensor kekerasan yang digunakan dalam
Gambar 3 adalah sensor turbiditas analog, SKU
SENO0189, yang diproduksi oleh DFRobot [25].
Sensor adalah sensor optik yang mengukur kecerahan
menggunakan panjang gelombang antara
fototransistor dan LED IR. (diode). Phototransistors
dan diode dapat mengukur jumlah cahaya yang
datang dari sumber cahaya (IR LED) ke penerima
cahaya (phototransistor) untuk menghitung kekerasan
air [18], [26].
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Gambar 4. Disgrun Blok Siten

I1l.  METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode pengukuran dan
pemantauan instrumen yang dapat dijelaskan dalam
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diagram blok Gambar 4. Untuk mempertahankan
kualitas air yang baik, diperlukan sistem pemantauan
yang menggunakan sensor seperti sensor suhu
DS18B20, sensor dengan output TDs yang diproduksi
oleh Depo Innovation Electronics, sensor PH SKU
SENO161, dan sensor kekerasan SKU Sen0189, yang
memiliki output data analog. Kemudian parameter
data dari sensor terhubung ke Arduino, yang
bertindak sebagai pemroses data analog; output data
dari arduino adalah data digital. Data Arduino
kemudian dikirim ke perangkat NodeMCU ESP8266,
yang memiliki kemampuan untuk mentransfer data
secara nirkabel menggunakan Wi-Fi. Data pada
Arduino dikirim ke ESP8266 melalui komunikasi
serial [25]. Penelitian ini berfokus pada data real-time
menggunakan sistem penyimpanan berbasis awan
yang disebut Firebase. Data pada ESP8266 dikirim ke
Firebase yang bertindak sebagai server data cloud
[27]. Untuk menampilkan data dalam bentuk aplikasi
Android, Anda membutuhkan alat atau alat yang
mampu membuat aplikasi Android di mana sistem
memiliki data dari server yang ditransfer ke klien.
Android Studio adalah klien yang mampu membuat
aplikasi Android dan memantau mereka secara real
time.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian sistem operasi alat dan sistem pada
perangkap kerang dilakukan untuk mengetahui dan
menguji apakah sensor bekerja dengan benar dan
sistem pemantauan berhasil mengirimkan data atau
tidak. Pengujian dilakukan selama lima hari, dari 11
pagi hingga 5 sore, untuk membaca hasil pengukuran
yang dilakukan dan menampilkan pada LCD dan
aplikasi Android yang telah dibuat. Gambar 5
menunjukkan pengumpulan data pada tumpukan
kerang.

Gambar 5. Hasil pengukuran pada sistem
monitoring

Gambar 5 menunjukkan pengukuran kualitas air pada
pipa yang ditampilkan pada LCD dan aplikasi
Android. Data pada LCD adalah data pada server,
yang merupakan host data. Server yang digunakan
adalah Firebase, yang merupakan platform dari

Google yang memiliki fitur database real-time.
Sementara data pada aplikasi Android adalah data
yang ada pada klien, yaitu, pemutar data yang berada
pada server. Klien yang digunakan adalah aplikasi
Android yang dibuat menggunakan perangkat lunak
Android Studio.

Tabel 1. Hasil Pruimizm 5 Hari

1 28°C 40 NTU 86 PPM 78

28°C 40 NTU 47 PEM 7.9

3 28°C 40NTU 112 PPM 7.9

a 27 45 NTU 98 PPM

271°%c 45 NTU 985 PPM

Hasil pengujian selama lima hari pada tabel 1
memperoleh nilai rata-rata pada sensor suhu 28,80C
dan sensor kekerasan 47 NTU. sedangkan nilai rata-
rata dari sensor TDS 112 PPM dan sensor pH 7,7.
Berdasarkan standar aman dari kualitas air, pH
keamanan semak adalah 7-9, pada kekerasan adalah
20-200 NTU, nilai suhu aman berkisar dari 26-300C,
maka untuk nilai TDS berkisar antara 50-200 PPM.
Dari hasil pengukuran yang dilakukan pada hari
kelima terlihat bahwa kualitas air di semak masih
memenuhi syarat aman.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  desain,  pengujian, dan
pengumpulan data dari penelitian yang dilakukan,
dapat diambil kesimpulan bahwa: berdasarkan hasil
yang diperoleh, alat dan sistem untuk pemantauan
kualitas air online dapat dikatakan bekerja dengan
baik dalam mengambil dan menyajikan data sensor
dari semak-semak. Untuk pengujian yang dilakukan
selama lima hari, pengaruh lingkungan sangat
mempengaruhi Kkualitas air, terutama di siang hari
karena paparan sinar matahari, yang menyebabkan
nilai hasil pengukuran lebih tinggi daripada di pagi
hari dan sore hari. Setelah uji coba selama lima hari,
semua sensor berhasil mengirimkan data ke
pangkalan api, yang kemudian.
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